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Abstract: Nemo fish (Amphiprion sp.) is a type of marine ornamental fish that is popular because it is unique in
terms of color, shape and movement. Feed is a factor in the growth and survival process of nemo fish. The aim
of this research was to determine feed adaptation to the efficiency and feed conversion of nemo fish seeds. The
research used an experimental method using a Completely Randomized Design (CRD) consisting of 3
treatments and 3 replications. Treatment A (silk worms), treatment B (pellets) and treatment C (combination of
70% silk worms and 30% pellets). The best absolute weight growth results were in treatment C, namely 0.33
grams, while the lowest were in treatment B, namely 0.28. The survival rate (SR) during maintenance in each
treatment was 100%. The best feed efficiency was in treatment C at 16.17% and the best feed conversion ratio
was in treatment C with the lowest conversion ratio value of 4.81. Based on the results of the research
conducted, it was concluded that feed adaptation for nemo fish seeds did not have a real influence on the
efficiency and feed conversion of nemo fish seeds (Sig. > 0.05).
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ABSTRAK. Ikan nemo (Amphiprion sp.) adalah salah satu jenis ikan hias laut yang digemari karena memiliki
keunikan dari segi warna, bentuk dan gerakan. Pakan menjadi faktor dalam proses pertumbuhan dan
kelangsungan hidup ikan nemo. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adaptasi pakan terhadap
efesiensi dan konversi pakan benih ikan nemo. Penelitian menggunakan metode ekperimental dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan A
(cacing sutera), perlakuan B (pelet) dan perlakua C (kombinasi cacing sutera 70% dan pelet 30%). Hasil yang
didapatkan pada pertumbuhan berat mutlak terbaik ada pada perlakuan C vyaitu sebesar 0,33 gr sedangkan
terendah ada pada perlakuan B yaitu 0,28. Tingkat kelangsungan hidup (SR) selama pemeliharaan pada setiap
perlakuan adalah 100%. Efesiensi pakan terbaik ada pada perlakuan C sebesar 16,17% dan untuk rasio konversi
pakan terbaik ada pada perlakuan C dengan nilai rasio konversi terendah sebesar 4,81. Berdasarkan hasil dari
penelitian yang dilakukan maka disimpulkan bahwa adaptasi pakan pada benih ikan nemo tidak memberikan
pengaruh nyata bagi efesiensi dan konversi pakan benih ikan nemo (Sig. > 0,05).

Kata Kunci: Adaptasi, Efesiensi, Konversi, Ikan Nemo

1. PENDAHULUAN

Ikan nemo (Amphiprion sp.) termasuk dalam famili Pomacentridae dan tergolong ikan
hias laut tropis yang paling populer (Chandraboss et al., 2020, Sahusilawane & Soelistyowati,
2021). lkan nemo merupakan salah satu ikan hias yang banyak diminati karena memiliki
bentuk, warna, keunikan dan gerakan yang aktif (Bianco et al., 2021). Pemenuhan kebutuhan
pasar akibat dari tingginya permintaan ikan nemo di dalam dan luar negeri menyebabkan
adanya eksploitasi, sehingga diperlukan kegiatan budidaya untuk mengurangi penangkapan di

alam.
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Kegiatan budidaya ikan nemo memiliki beberapa kendala salah satunya terkait
penggunaan pakan yang berperan penting dalam menunjang pertumbuhan dan kelangsungan
hidup ikan nemo. Pakan berkualitas dan memiliki nutrisi yang optimal dapat memberikan
pertumbuhan yang baik bagi ikan. Hasil dari proses pembentukan jaringan baru dari suatu
organisme disebut pertumbuhan, dimana jumlah jaringan bertambah dan terbentuk dari
metabolisme terhadap masukkan energi yang berasal dari pakan (Said et al., 2006).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menunjang pertumbuhan selama
pemeliharaan ikan adalah dengan adaptasi pakan. Adaptasi merupakan bentuk penyesuaian
makhluk hidup dengan lingkungan, dimana pada pakan dengan melihat kesesuaian ikan
dengan pakan untuk dapat tumbuh dan bertahan hidup dengan jenis pakan yang diberikan.

Kualitas pakan dikatakan baik dapat dilihat dari efesiensi pakan dan rasio konversi
pakan. Efesiensi pakan adalah hasil dari persentase pakan yang diubah menjadi daging
Fitrianingsih et al. (2013), sedangkan rasio konversi pakan adalah nilai dari pemanfaatan total
pakan untuk pertumbuhan atau jumlah gram pakan yang diperlukan dalam menghasilkan 1 gr
berat basah ikan (Hanum et al., 2017).

Kegiatan budidaya dapat dikatakan berhasil jika memiliki pertumbuhan dan
kelangsungan hidup yang optimal. Suatu organisme dapat bertumbuh, bertahan hidup dan
berkembang biak dengan jenis pakan yang sesuai. Salah satu jenis pakan yang sering
diberikan kepada ikan selain pelet adalah cacing sutera. Cacing sutera adalah salah satu jenis
pakan alami yang memiliki kandungan protein yang cukup tinggi yaitu 57% (Febrianti et al.,
2020). Protein sangat bermanfaat bagi tubuh ikan dari segi pertumbuhan maupun untuk
menghasilkan tenaga (Masitoh et al., 2015).

Berdasarkan uraian di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh adaptasi pakan terhadap efesiensi dan konversi pakan benih ikan nemo.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan mulai dari Januari sampai Februari 2024, di Balai Usaha
Pembenihan Ikan “Aquakulture Kasih Karunia Suwawa” Desa Bube Baru, Kecamatan

Suwawa, Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo.

2.2 Alat dan Bahan
Penelitian ini menggunakan alat berupa akuarium ukuran 30cm x 20cm X 25cm

sebanyak 9 buah, aerator, pH meter, refraktometer, oxygenmeter, timbangan digital, jangka
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sorong, seser dan ember. Adapun bahan-bahan yang digunakan selama penelitian berupa

benih ikan nemo ukuran 3-4 cm sebanyak 36 ekor, air laut, pakan cacing sutera dan pelet.

2.3 Rancangan Penelitian

Penelitian menggunakan metode ekperimental dengan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yaitu 3 perlakuan dan 3 kali ulangan. Fokus dari penelitian ini adalah terkait
adaptasi pakan terhadap efesiensi dan konversi pakan benih ikan nemo (Amphiprion sp.).
Adapun perlakuan selama penelitian yaitu :
Perlakuan A : Cacing Sutera
Perlakuan B : Pelet
Perlakuan C : Kombinasi (Cacing sutera 70% dan Pelet 30%)

2.4 Hipotesis
Hipotesis dari penelitian ini yaitu :
1. Ho = Tidak ada pengaruh adaptasi pakan terhadap efesiensi dan konversi pakan benih
ikan nemo (Amphiprion sp.)
2. Hi = Terdapat pengaruh adaptasi pakan terhadap efesiensi dan konversi pakan benih ikan

nemo (Amphiprion sp.)

2.5 Prosedur Penelitian
1. Persiapan Wadah

Wadah yang digunakan selama pemeliharaanberupa akuarium kaca berukuran 30cm x
20cm x 25cm dengan jumlah 9 buah. Akuarium yang telah dibersihkan ditata berdasarkan
tata letaknya kemudian dipasangkan aerasi yang berfungsi dalam meningkatkan kadar
oksigen terlarut dalam air.
2. Persiapan Ikan Nemo

Ikan nemo diambil dari Perairan Teluk Tomini, Desa Lopo, Kecamatan Batudaa Pantai,
Kabupaten Gorontalo, Provinsi Gorontalo. Sampel diambil menggunakan seser sebanyak 36
ekor dengan ukuran 3-4 cm. Ikan nemo yang didapatkan akan dibiarkan terlebih dahulu
selama satu hari dengan aerasi. Penebaran pada wadah perlakuan dilakukan setelah
pengukuran berat ikan nemo menggunakan timbangan digital.
3. Pelaksanaan

Penelitian dilakukan dengan memberikan pakan berdasarkan perlakuan. Pada perlakuan
A menggunakan cacing sutera, perlakuan B menggunakan pelet dan perlakuan C adalah

kombinasi antara cacing sutera 70% dan pelet 30%. Pakan diberikan sebanyak 3% dari berat
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tubuh ikan dan diberikan sebayak 2 kali sehari yaitu pagi 08.00 WITA dan sore 16.00 WITA.
Selama pemeliharaan akan dilakukan penyiponan setiap 2 hari sekali dengan melihat keadaan
keruhnya air, penyiponan dilakukan dengan mengeluarkan air sebanyak 25% dari total air.
4. Pemeliharaan

Pemeliharaan ikan Nemo dilakukan selama 28 hari (4 minggu). Selama pemeliharaan
akan dilakukan pengukuran berat setiap satu minggu sekali bersamaan dengan kualitas air
berupa suhu, pH, DO dan salinitas

2.6 Paramater Pengamatan
1. Pertumbuhan Berat Mutlak

Pertumbuhan berat mutlak dihitung menggunakan rumus yang digunakan oleh Akbar et
al. (2020):

Wm = Wt - Wy

Keterangan :
Wm : Pertumbuhan berat mutlak (gr)
Wt  : Berat rata-rata akhir (gr)

Wo  : Berat rata-rata awal (gr)

2. Tingkat Kelangsungan Hidup (SR)
Tingkat kelangsungan hidup dihitung menggunakan rumus yang digunakan oleh
Hartini et al. (2013):
SR = (Nt/No) x 100%
Keterangan:
SR : Kelangsungan hidup (%)
Nt : Jumlah ikan akhir pemeliharaan (ekor)

No  :Jumlah ikan pada awal penebaran (ekor)

3. Efesiensi Pakan
Nilai efisiensi pemanfaatan pakan dapat dihitung menggunakan rumus yang digunakan
oleh Hanum et al. (2017) :
EPP= (Wt - Wo/ F) X 100%
Keterangan:
EPP : Efesiensi Pemanfaatan Pakan
Wit : Berat rata-rata akhir (gr)
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Wo  : Berat rata-rata awal (gr)

F : Jumlah pakan selama pemeliharaan

4. Rasio Konversi Pakan
Rasio konversi pakan dihitung menggunakan rumus yang digunakan oleh Hanum et al.
(2017) :

FCR= (F / (Wt+D) — WO)

Keterangan:

FCR : Rasio Konversi Pakan

F : Berat pakan yang dimakan

Wt :Biomassa ikan akhir pemeliharaan (gr)
D : Bobot ikan yang mati

Wo : Biomassa ikan awal pemeliharaan (gr)

5. Kualitas Air
Parameter kualitas air yang diamati selama penelitian diantaranya: Suhu, pH, DO
(Dissolved Oxygen) dan Salinitas. Pengecekan kualitas air setiap satu minggu sekali dengan

pengukuran pada pagi hari.

6. Analisis data

Analisis data digunakan selama pemeliharaan adalah secara deskriptif dan kuantitatif.
Secara deskriptif data pertumbuhan dan kelangsungan hidup dapat menggunakan perangkat
lunak berupa Microsoft Excel dan SPSS. Apabila perlakuan berpengaruh nyata pada analisis
ragam (ANNOVA), dilanjutkan uji lanjut berupa uji BNT dengan menggunakan metode

Duncan.

3. HASIL
3.1 Pertumbuhan Berat Mutlak

Hasil yang didapatkan pada pertumbuhan berat mutlak ikan Nemo selama penelitian
dilihat pada Gambar 3.1.
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Gambar 3.1. Grafik Pertumbuhan Berat Mutlak

Berdasarkan gambar 1, menunjukkan hasil rata-rata pertumbuhan berat ikan nemo
dari yang tertinggi ada pada perlakuan C (kombinasi) dengan nilai rata-rata pertumbuhan
sebesar 0,33 gr, kemudian perlakuan A (cacing sutera) 0,30 gr dan perlakuan B (pelet)
sebesar 0,28 gr. Hasil Analisis ragam Anova menunjukan nilai Sig. 0,848 (Sig. > 0,05),

sehingga perlakuan tidak memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan berat ikan Nemo.

3.2 Tingkat Kelangsungan Hidup (Survival Rate)

Hasil tingkat kelangsungan hidup yang didapatkan selama penelitian dapat dilihat
pada Gambar 3.2.
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Gambar 3.2. Grafik Tingkat Kelangsungan Hidup (SR)

Berdasarkan Gambar 2 menunjukan tingkat kelangsungan hidup ikan nemo selama
pemeliharaan dari setiap perlakuan menunjukan hasil 100%, dimana selama pemeliharaan

tidak ada ikan nemo yang mati. Analisis ragam anova menunjukan nilai Sig 0,000 (Sig. <
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0,05), sehingga hasil menunjukan perlakuan berpengaruh nyata pada tingkat kelangsungan
hidup ikan Nemo.

3.3 Efesiensi Pakan

Efesiensi pakan merupakan perbandingan dari petambahan berrat ikan yang
didapatkan dengan jumlah pakan yang dikonsumsi. Rata-rata dari nilai efisiensi pakan yang
diperoleh selama pemeliharaan ikan nemo dapat dilihat pada Gambar 3.3.

Efesiensi Pakan
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Gambar 3.3. Grafik Efesiensi Pakan

Hasil menunjukan bahwa nilai efesiensi pakan dari setiap perlakuan menunjukan hasil
yang berbeda dimana, pada perlakuan C (Kombinasi) memiliki nilai efesiensi pakan terbaik
yaitu sebesar 16,17%, selanjutnya yaitu perlakuan A (cacing sutera) 15,81% dan nilai
efesiensi terendah ada pada perlakuan B (pelet) sebesar 14,90%. Hasil analisis ragam Anova
dari efesiensi pakan menunjukan nilai Sig. 0,779 (Sig. > 0.05) sehingga perlakuan tidak
memberikan pengaruh nyata pada efesiensi pakan ikan Nemo.

3.4 Rasio Konversi Pakan

Rasio konversi pakan merupakan nilai banding antara total pakan yang diberikan
dengan total berat ikan yang dihasilkan. Rata-rata nilai konversi pakan yang dihasilkan
selama masa pemeliharaan dapat dilihat pada Gambar 3.4.
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Gambar 3.4. Grafik Rasio Konversi Pakan

Hasil menunjukan bahwa nilai rasio konversi pakan pada perlakuan B (pelet)
memiliki nilai tertinggi yaitu 5,37, kemudian perlakuan A (cacing sutera) 4,95 dan nilai
terendah ada pada perlakuan C (kombinasi) sebesar 4,81. Hasil analisis ragam Anova rasio
konversi pakan menunjukan nilai Sig. 0,991 (Sig. > 0,05), hal ini menunjukan bahwa

perlakuan tidak memberikan pengaruh terhadap rasio konversi pakan ikan nemo.

3.5 Kualitas Air
Data kualitas air yang diukur yaitu selama penelitian disajikan pada Tabel 3.1.
Tabel 3.1. Data Kualitas Air Ikan Nemo

Parameter A B C
Suhu (°C) 27,9-28,2 28 -28,3 27,9-28,3
pH 78-8,1 7,8-8,2 7,7-8,1
DO (mg/l) 44-48 45-48 4,4-48
Salinitas (ppt) 30-31 30-32 30-32

4. PEMBAHASAN

Pakan merupakan faktor penting yang dapat menunjang pertumbuhan suatu
organisme. Tingkat konsumsi ikan terhadap pakan dapat memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan dan kelangsungan hidup.  Pertumbuhan ikan Nemo akan mengalami
peningkatan sejalan dengan tingkat adaptasi ikan terhadap berbagai faktor salah satunya pada
pakan. Berdasarkan hasil pemeliharaan pada pertumbuhan ikan nemo menunjukan adanya
peningkatan pertumbuhan berat dimana pada pakan kombinasi (cacing sutera 70% dan pelet
30%) memberikan hasil rata-rata pertumbuhan tertinggi. Hasil ini berbanding dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fitrianingsih et al. (2013) yang menunjukan pemberian cacing

sutera pada ikan nemo memberikan pertumbuhan berat tertinggi. Hal ini diduga karena
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sampel ikan nemo yang dipelihara merupakan ikan yang diambil langsung dari alam sehingga
ikan masih beradaptasi dengan pakan yang diberikan dan diantara perlakuan yang
menunjukan pertumbuhan terbaik ada pada perlakuan C. Pemberian pakan pelet menunjukan
rata-rata pertumbuhan berat terendah hal ini dikarenakan ikan nemo pada dasarnya memakan
invertebrata kecil (crutacea dan parasit yang melekat pada tubuh anemon), serta alga yang
juga memenuhi 20-25% dari kebutuhan nutrisi ikan nemo Fahmawati (2014), sehingga untuk
pakan pelet ikan badut masih dalam proses adaptasi.

Tingkat kelangsungan hidup merupakan persentase jumlah ikan hidup pada akhir
penelitian dibandingkan dengan jumlah ikan pada awal pemeliharaan. (Fahrizal & Nasir,
2018). Tingkat kelangsungan hidup (SR) ikan nemo pada setiap perlakuan diperoleh nilai
100%, dimana selama pemeliharaan yang dilakukan dalam 28 hari menunjukan tidak adanya
kematian pada ikan nemo. Tidak adanya mortalitas selama pemeliharaan ikan badut
dikarenakan kondisi lingkungan ikan nemo sesuai dengan kemampuan adaptasinya. Hasil ini
diperoleh dengan adanya persiapan awal yang baik dari wadah yang digunakan, proses
aklimatisasi ikan yang diambil dari alam juga pengontrolan kualitas air yang teratur.
Kelangsungan hidup ikan juga dipengaruhi oleh nutrisi ikan, selama pemeliharaan hasil
menunjukan bahwa pakan yang diberikan masih dalam rentang yang cukup dalam menjaga
kualitas hidup ikan.

Efesiensi pakan memiliki fungsi dalam mengetahui persentase pakan yang diubah
menjadi daging Fitrianingsih et al. (2013). Selama pemeliharaan ikan nemo menunjukan hasil
bahwa pada perlakuan C (kombinasi) memberikan nilai terbaik sebesar 16,17%, dimana pada
pakan kombinasi antara cacing sutera 70% dan 30% memberikan efesiensi pakan terbaik.
Pada perlakuan B (pelet) memberikan nilai efesiensi pakan yang diberikan menunjukan hasil
yang terendah yaitu 14,90% , hal ini dilihat dari karakteristik pelet yang mulai hancur setelah
lebih dari 30 menit, sehingga ikan nemo kurang merespon pakan yang diberikan. Pernyataan
Dirjen Perikanan (1985) dalam (Koroh & Lumenta, 2014, Fahrizal & Nasir, 2018) nilai
efesiensi pakan yang baik disyaratkan mempunyai nilai efesiensi pakan lebih dari 25%.

Rasio konversi pakan merupakan nilai banding antara total pakan yang diberikan
dengan total berat ikan yang dihasilkan. Berdasarkan hasil penelitian pada perlakuan B
(pelet) dengan nilai rasio konversi tertinggi yaitu 5,37, semakin tinggi nilai koversi pakan
menandakan penggunaan pakan tidak efesien (Wijayanti et al., 2019). Rasio konversi pakan
berhubungan erat dengan kualitas pakan sehingga semakin rendah nilai konversi pakan
menandakan semakin efesien ikan memanfaatkan pakan yang dikonsumsi dalam

meningkatkan pertumbuhan karena pakan dapat dicerna secara optimal (Hanum et al., 2017).
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Berdasarkan hasil penelitian rasio konversi pakan terbaik terdapat pada perlakuan C
(kombinasi) dengan nilai 4,81, hal ini diduga bahwa ikan lebih dapat memanfaatkan pakan
yang diberikan secara optimal sehingga pakan yang diberikan dapat diubah menjadi daging.

Parameter kualitas air yang diamati selama penelitian yaitu suhu, pH, DO dan
Salinitas. Suhu merupakan salah satu parameter yang dapat memberikan dampak bagi
pertumbuhan ikan. Selama pemeliharaan suhu untuk ikan nemo masih dalam kondisi optimal
yaitu berkisar antara 27,9-28,3°C sesuai dengan pernyataan Ruhyadi et al. (2017) temperatur
suhu yang baik bagi budidaya ikan nemo yaitu 25-30°C. Dampak yang dapat ditimbulkan dari
perubahan suhu adalah pada suhu rendah ikan dapat kehilangan nafsu makan dan rentan
penyakit, sedangkan suhu tinggi ikan akan mengalami stres pernapasan dan berdampak pada
kerusakan insang yang permanen (Harmilia, 2020).

Derajat Keasaman (pH) dapat dijadikan sebagai indikator yang menentukan baik
buruknya suatu perairan. pH juga dapat memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan
kelangsungan hidup ikan (Hendriansyah et al., 2018). Selama pemeliharaan pH ikan badut
masih dalam kisaran yang normal yaitu berkisar 7,7-8,3. Hal ini sesuai dengan Pattiradja et
al. (2022) yang menyatakan pH optimal dalam mendukung budidaya ikan nemo yaitu 7-8,5.

Oksigen terlarut (DO) merupakan parameter yang menentukan konsentrasi oksigen
terlarut di dalam air. DO berkaitan dengan proses penguraian di dalam air, DO rendah akan
memberikan dampak pada nafsu makan ikan sehingga pertumbuhan akan terhambat dan
rentang terhadap penyakit (Rumondang et al., 2023). Kualitas air DO selama pemeliharaan
berkisar antara 4,4-4,9 mg/l dan masih dalam kisaran optimal yaitu 7-7 mg/l (Zulfikar et al.,
2018).

Salinitas merupakan gambaran dari padatan total di dalam air. Pada pemeliharaan ikan
nemo salinitas berkisar dari 30-32 ppt dan masih dalam kisarann yang optimal bagi

pemeliharaan ikan nemo yaitu antara 28-32 ppt (Zulfikar et al., 2018).

5. KESIMPULAN

Hasil dari penelitian yang dilakukan selama 28 hari maka disimpulkan bahwa adaptasi
pakan pada benih ikan nemo tidak memberikan pengaruh nyata bagi efesiensi dan konversi
pakan benih ikan nemo (Amphiprion sp.) (Sig. > 0,05). Sedangkan tingkat kelangsungan
hidup (SR) benih ikan nemo menunjukan hasil yang baik yaitu 100%.
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